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MONEV KEANEKARAGAMAN HAYATI EKOSISTEM MANGROVE  
DI DESA BANYUURIP, UJUNGPANGKAH, GRESIK  

PROVINSI JAWA TIMUR  

Alin Rahmah Yuliani1, Farah Fahriyatun Mufidah1, Dadan Mulyana1, Kamsari1, 

Roni Fitrianto2, Andy Afandy1 

1 LATAR BELAKANG 

Berkembangnya paradigma tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) yang menuntut peran korporasi atau entitas bisnis (perusahaan) untuk 

turut mendukung terlaksananya tata perekonomian dunia yang lebih adil, baik untuk 

generasi sekarang maupun generasi mendatang, telah mendorong 

dikembangkannya satu etika bisnis (business ethics) yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Mengacu kepada hal tersebut membuat orientasi tanggung 

jawab korporasi atau entitas bisnis (perusahaan) juga berkembang mencakup 

tanggung jawab lingkungan dan sosial (environment and social responsibility). Hal ini 

menjadikan faktor lingkungan dan keanekaragaman hayati (biodiveristy) saat ini juga 

dimasukkan dalam proses penentuan tujuan perusahaan. Salah satu bentuk 

perwujudan tanggung jawab perusahaan terkait hal tersebut di atas adalah 

keberpihakan dan keterlibatan perusahaan dalam upaya perlindungan lingkungan.  

Seiring dengan perkembangan paradigma tersebut, pemerintah 

menyelenggarakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang bertujuan untuk mendorong 

perusahaan agar taat terhadap peraturan lingkungan hidup dan mencapai 

keunggulan lingkungan melalui integrasi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 

dalam proses produksi dan jasa, penerapan sistem manajemen lingkungan, 3R 

(reuse, reduce, recycle), efisiensi energi, konservasi sumber daya dan pelaksanaan 

bisnis yang beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat melalui program 

pengembangan masyarakat.  

Saka Indonesia Pangkah Limited telah berpartisipasi dalam Program 

PROPER tersebut dan tetap terus berkomitmen untuk mencapai Lebih dari Ketaatan 

(Beyond Comply) yang melingkupi implementasi program pengelolaan 

keanekaragaman hayati (biodiversity) yang terpadu dengan pemberdayaan 

masyarakat (community development) yang terarah kepada pencapaian indikator 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goal/SDG’s). 

Mengacu kepada implementasi program Lebih dari Ketaatan (Beyond 

Comply) yang telah dilaksanakan perusahaan, sebagai langkah nyata dalam upaya 

 
1 Peneliti PKSPL-IPB 
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keberlanjutan program yang sekaligus sebagai wujud dari sustainable improvement 

maka diperlukan rancangan (design) pengembangan program dan atau inovasi 

program yang disusun sebagai panduan (guidance) pengimplementasian program 

dan atau inovasi program yang merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian 

pemeringkatan Lebih dari Ketaatan (Beyond Comply).  

2 TUJUAN KEGIATAN 

Melaksanakan monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap pelaksanaan dan 

atau perkembangan program Lebih dari Ketaatan (Beyond Comply) di lokasi 

pengelolaan keanekaragaman hayati Banyuurip Mangrove Center (BMC). 

3 LOKASI KEGIATAN 

Lokasi kegiatan Terletak di Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, 

Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, khususnya di lokasi Banyuurip Mangrove 

Center (BMC) dan sekitarnya. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan 
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4 PERKEMBANGAN BIODIVERSITY 

4.1 Perkembangan Komposisi Vegetasi 

Kawasan ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang tumbuh 

pada zona pasang surut air laut.  Ekosistem mangrove pada wilayah kerja berada di 

sepanjang sempadan laut, muara, dan sungai, serta bagian darat yang dibuka 

sebagai lahan tambak. Ekosistem mangrove Ujung Pangkah merupakan ekosistem 

di luar kawasan konservasi yang secara ekologis dan sosial, ekonomi dan budaya 

penting bagi konservasi keanekaragaman hayati. Berdasarkan kepentingan 

konservasi keanekaragaman hayati ini sehingga kawasan ini ditetapkan menjadi 

Kawasan Ekosistem Esensial (KEE). Kawasan Ekosistem Esensial Ujung Pangkah 

(KEE Ujung Pangkah) ditetapkan sebagai kawasan yang dilindungi dan dikelola 

berdasarkan prinsip-prinsip konservasi sebagaimana yang dianut dalam pengelolaan 

kawasan hutan konservasi. 

Kawasan Ekosistem mangrove Ujung Pangkah dan perairan disekitarnya 

telah ditetapkan sebagai Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) oleh Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur melalui SK Gubernur Jawa Timur No: 188/233/KPTS/013/2020 

tanggal 12 Mei 2020. Kawasan Ekosistem Esensial Ujung Pangkah memiliki luas 

1.554,27 ha dengan status Areal Penggunaan Lain (APL), yang secara administratif 

berada pada 3 desa, yaitu Desa Pangkah Wetan seluas 1.029,16 ha, Desa Pangkah 

Kulon seluas 397,50 ha dan Desa Banyu Urip seluas 127,61 ha. 

Di Desa Banyuurip terdapat Banyuurip Mangrove Center (BMC) yang menjadi 

destinasi wisata dan juga menjadi lokasi untuk edukasi mangrove. Komposisi jenis 

mangrove didominasi oleh jenis Avicennia marina.  Jenis lain yang ditemukan adalah 

Rhizophora mucronata yang ditanam oleh PGN Saka. 

Ekosistem mangrove di BMC memiliki karakter ekosistem sekunder alami 

yang telah mengalami gangguan dari alih fungsi lahan, ekosistem mangrove yang 

tersisa ini berada di sepanjang sempadan sungai payau 1 kilometer hingga muara di 

garis pantai. Gangguan dan kerusakan yang terjadi masih berada dalam batas 

resiliensi (daya lentur) ekosistem sehingga ekosistem mangrove ini masih memiliki 

kemampuan untuk pulih kembali ke kondisi kilmaksnya secara alami dalam jangka 

waktu yang panjang.  

Di area seluas ±1 hektar ini ditemukan sebagian besar ditumbuhi dengan jenis 

Bakau dan Api-api. Sebagian besar jenis bakau yang ada merupakan hasil 

penanaman pengayaan, jenis asli yang mendominasi adalah jenis Api-api. 

Penanaman yang telah memperkaya anakan-anakan pohon di ekosistem mangrove 

ini merupakan bentuk intervensi untuk mempercepat suksesi ekosistem.  

Dinamika ekosistem pada hutan sekunder seperti di BMC ini dapat 

berkembang lebih cepat daripada ekosistem primer yang lebih jenuh. Pengamatan 
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rutin dengan metode sampling petak berjalur transek ini dilakukan untuk merekam 

dinamika ekosistem mangrove BMC yang dilindungi dengan program-program 

konservasi dan proses suksesinya didorong dengan program restorasi. Pengamatan 

dilakukan di 2 stasiun pengamatan, untuk pengamatan habitus pohon di ekosistem 

alami dilakukan di area Jogging Track BMC sebagai stasiun pengamatan I, dan 

pengamatan dinamika restorasi dilakukan untuk habitus semai di area restorasi di 

muara sungai sebagai stasiun pengamatan II. 

4.1.1 Kerapatan Jenis 

Parameter kerapatan jenis menggambarkan kelimpahan suatu jenis tumbuhan 

dalam satuan individu per hektar. Jenis pohon yang paling mendominasi di BMC, 

yaitu Api-api Hitam (Avicennia marina) yang merupakan jenis asli pada ekosistem ini. 

Pohon Avicennia marina tumbuh dengan ukuran besar beserta anakan-anakan 

alamnya yang tumbuh memadati ruang.  

Hasil pengamatan analisis vegetasi menunjukkan nilai kerapatan jenis 

(individu/ha) tertinggi pada tingkatan pohon di lokasi Jogging Track, yaitu jenis Api-

api Hitam (Avicennia marina) sebesar 1.266,67 individu/ha. Hal ini disebabkan 

karena jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) merupakan jenis mangrove yang 

pertumbuhannya toleran terhadap kondisi lingkungan, terutama terhadap kondisi 

substrat di BMC.   

Nilai kerapatan jenis (individu/ha) tertinggi pada tingkatan semai di lokasi 

Persemaian, yaitu jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) sebesar 20.000,00 

individu/ha. Jumlah tersebut mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya 

yang tercatat sebesar 7.500,00 individu/ha. Nilai kerapatan jenis tumbuhan di BMC 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kerapatan Masing-masing Jenis Tumbuhan Berdasarkan Lokasi dan 

Tingkat Pertumbuhan  

Tingkatan Nama Lokal Nama Latin Famili 
Kerapatan 

(individu/ha) 

Pohon (Jogging track) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 1.266,67 

 Bakau Kurap Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 866,67 

 Bakau Putih Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 200,00 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 100,00 

 Tengar Ceriops tagal Rhizophoraceae 33,33 

Semai (Persemaian) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 20.000,00 

 Bakau Kurap Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 3.333,33 

 Teruntum Putih Lumnitzera racemosa Combretaceae 2.916,67 

 Bakau Putih Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 2.500,00 

 Pidada Merah Sonneratia caseolaris Lythraceae 2.083,33 

 Pidada Putih Sonneratia alba Lythraceae 1.666,67 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 1.666,67 
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4.1.2 Frekuensi 

Parameter frekuensi menggambarkan pola penyebaran relatif suatu jenis 

tumbuhan, semakin tinggi nilai frekuensi maka semakin mudah jenis tersebut untuk 

ditemui di lokasi karena penyebarannya yang luas. Jenis pohon yang paling tinggi 

frekuensinya adalah Api-api Hitam (Avicennia marina) dan Bakau Kurap (Rhizophora 

mucronata). Jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) ini dapat ditemukan di semua 

stasiun pengamatan, penyebarannya luas dan menempati setiap ruang di ekosistem 

mangrove BMC konsisten dengan indeks kerapatannya yang juga paling melimpah.  

Hasil pengamatan analisis vegetasi menunjukkan nilai frekuensi tertinggi pada 

tingkatan pohon di lokasi Jogging Track, yaitu jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) 

dan Bakau Kurap (Rhizophora mucronata) masing-masing dengan nilai 1,00. Jenis 

dan nilai frekuensi tersebut masih konsisten dengan hasil pengamatan tahun 2021 

bahwa frekuensi tertinggi di lokasi Jogging Track, yaitu ada pada jenis Api-api Hitam 

(Avicennia marina) sebesar 1,00. Hal ini disebabkan karena jenis Api-api Hitam 

(Avicennia marina) merupakan jenis yang memiliki adaptasi yang baik terhadap 

kondisi lingkungan di BMC sehingga mangrove jenis ini menyebar merata pada 

setiap lokasi pengamatan.  

Nilai frekuensi tertinggi pada tingkatan semai di lokasi Persemaian, yaitu jenis 

Api-api Hitam (Avicennia marina) sebesar 1,00. Hasil tersebut mengalami perubahan 

jenis dan kenaikan nilai dari tahun 2021 sebesar 0,6 dengan jenis pohon Bakau. Hal 

ini disebabkan terjadinya kompetisi yang tidak seimbang antar jenis mangrove yang 

menempati suatu habitat yang sama sehingga kurang kompetitif dalam memperoleh 

unsur hara. Jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) memiliki nilai frekuensi 1 yang 

artinya dapat ditemukan baik dalam setiap petak pengamatan maupun dalam 

hamparan ekosistem yang ditemukan. Frekuensi jenis tumbuhan di BMC disajikan 

pada tabel berikut 

Tabel 2. Frekuensi Masing-masing Jenis Tumbuhan Berdasarkan Lokasi dan 

Tingkat Pertumbuhan  

Tingkatan Nama Lokal Nama Latin Famili Frekuensi 

Pohon (Jogging track) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 1,00 

 Bakau Kurap Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 1,00 

 Bakau Putih Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 0,33 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 0,67 

 Tengar Ceriops tagal Rhizophoraceae 0,33 

Semai (Persemaian) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 1,00 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 0,17 

 Bakau Kurap Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 0,17 

 Bakau Putih Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0,17 

 Pidada Putih Sonneratia alba Lythraceae 0,17 

 Pidada Merah Sonneratia caseolaris Lythraceae 0,17 

 Teruntum 

Putih 

Lumnitzera racemosa Combretaceae 0,17 
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4.1.3 Dominansi 

Parameter dominansi menunjukan seberapa besar penguasaan suatu spesies 

terhadap ruang, dinyatakan dalam satuan meter persegi per-hektar. Api-api menjadi 

jenis pohon yang paling mendominasi ruang karena luas bidang dasar pohon-pohon 

jenis ini lebih besar daripada jenis lainnya. Besarnya dimensi pohon-pohon Api-api di 

area ini berkaitan dengan daya adaptasinya sebagai spesies asli di lokasi Banyuurip 

dan kecepatan pertumbuhannya, dibandingkan dengan pohon Bakau yang lambat 

membuat penguasaan ruang pohon Bakau cenderung lebih kecil.  

Hal di atas dibuktikan dengan hasil analisis vegetasi yang tertinggi pada 

lokasi bagian Jogging Track, dominansi tertinggi, yaitu jenis Api-api Hitam 

(Avicennia marina) sebesar 153,67 m2/ha. Namun, jumlah tersebut mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2021 yang tercatat sebesar 64.2208,50 m2/ha 

pada jenis yang sama. Hal ini diduga disebabkan adanya penebangan pohon di 

dalam plot sampling terutama di wilayah yang berdekatan dengan tempat 

penyenderan perahu atau aktivitas manusia. Pengukuran parameter dominansi 

pada tingkatan habitus semai tidak dilakukan karena pada tahap pertumbuhan 

semai dimensi tumbuhan masih kecil dan belum signifikan diameternya sehingga 

tidak relevan untuk dihitung dominansinya. Nilai dominansi jenis tumbuhan di BMC 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Dominansi Masing-masing Jenis Tumbuhan Berdasarkan Lokasi dan 

Tingkat Pertumbuhan  

Tingkatan Nama Lokal Nama Latin Famili 
Dominansi  

(m2/ha) 

Pohon (Jogging track) Api-api hitam Avicennia marina Acanthaceae 153,67 
 Bakau kurap Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 29,00 
 Bakau putih Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 11,33 
 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 0,67 
 Tengar Ceriops tagal Rhizophoraceae 0,00 

 

4.1.4 Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan seberapa besar suatu jenis 

tumbuhan menjelaskan karakter komunitas tumbuhan hutan tersebut, INP 

merupakan fungsi dari nilai kerapatan, frekuensi dan dominansi dalam satu nilai 

yang menilai pentingnya suatu jenis berdasarkan kelimpahan, penyebaran dan 

dominasinya terhadap ruang. Menurut Fachrul (2006), jenis vegetasi yang 

memiliki nilai INP tertinggi merupakan jenis yang sangat mempengaruhi kestabilan 

ekosistem tersebut. 

Hasil pengamatan analisis vegetasi menunjukkan INP tertinggi pada 

tingkatan pohon di lokasi Jogging Track, yaitu jenis Api-api Hitam (Avicennia 

marina) sebesar 160,29%. Pada tingkatan semai, INP tertinggi di lokasi 
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Persemaian, yaitu jenis Api-api Hitam (Avicennia marina) sebesar 108,54%. Jenis 

Api-api Hitam (Avicennia marina) masih konsisten menjadi hasil INP tertinggi pada 

pengamatan di tahun 2021. Hal ini disebabkan karena jenis Api-api hitam 

(Avicennia marina) merupakan tumbuhan pionir dan cocok untuk ditanami pada 

ekosistem yang berada di tepi laut. Indeks Nilai Penting jenis tumbuhan di BMC 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting Masing-masing Jenis Tumbuhan Berdasarkan 

Lokasi dan Tingkat Pertumbuhan  

Tingkatan Nama Lokal Nama Latin Famili INP (%) 

Pohon (Jogging track) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 160,29 

 Bakau Kurap Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 80,03 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 24,40 

 Bakau Putih Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 23,93 

 Tengar Ceriops tagal Rhizophoraceae 11,35 

Semai (Persemaian) Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae 108,54 

 Bakau Kurap Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 18,09 

 Teruntum Putih Lumnitzera racemosa Combretaceae 16,87 

 Bakau Putih Rhizophora stlosa Rhizophoraceae 15,65 

 Pidada Merah Sonneratia caseolaris Lythraceae 14,43 

 Pidada Putih Sonneratia alba Lythraceae 13,21 

 Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 13,21 

 

4.1.5 Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman jenis dalam suatu komunitas vegetasi digunakan 

untuk menentukan keanekaragaman jenis suatu tegakan ekosistem. Adanya 

kenaikan dan penurunan keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan dikarenakan proses pertumbuhan yang dicapai oleh suatu jenis 

dipengaruhi oleh adanya proses kompetisi antar jenis yang sama atau jenis 

lainnya. Proses persaingan terjadi karena suatu jenis berusaha memperoleh 

faktor-faktor lingkungan untuk memenuhi proses pertumbuhan (Indriyanto 2015). 

Hasil pengukuran Indeks H’ di lokasi Persemaian dan lokasi Jogging Track pada 

tahun 2022 tersaji pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. Daftar Indeks Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Berdasarkan 

Lokasi dan Tingkat Pertumbuhan 

Lokasi  Tingkat Pertumbuhan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

Persemaian Semai 1,10 

Jogging Track Pohon 1,41 

 

4.1.6 Status dan Kecenderungan Perkembangan Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) menggambarkan kekayaan 

variasi jenis tumbuhan dalam suatu ekosistem. Umumnya dinamika komunitas 
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tumbuhan yang sedang menjalani suksesi sekunder pada ekosistem yang 

mengalami gangguan minor akan menunjukan peningkatan indeks 

keanekaragaman hingga mencapai kondisi mendekati klimaks, dominansi jenis-

jenis klimaks juga meningkat seiring berjalannya dinamika ini menggantikan jenis-

jenis pionir. 

Dalam studi Mas’ud (2017) dikemukakan bahwa komposisi jenis 

mangrove yang ditemukan di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah 

Kabupaten Gresik secara umum terdiri dari 6 (enam) jenis yaitu; Avicennia marina, 

Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Excoecaria agallocha, Sonneratia 

alba dan Bruguiera cylindrica. Avicennia marina adalah mangrove yang 

mendominasi dan berperan penting dalam ekosistem hutan mangrove di Desa 

Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Gresik. Penelitian Mas’ud (2017) di 

mangrove Desa Banyuurip ini tidak terbatas pada area BMC saja sehingga jumlah 

dan keanekaragaman jenis yang ditemukan lebih tinggi dari hasil yang dicakup 

dalam studi Pertiwi (2018) dan dalam Baseline Study 2019 dan 2020. Namun, 

analisis Indeks Nilai Penting pada kajian yang dilakukan pada tahun 2022, 

Baseline Study 2019 dan 2020, Mas’ud (2017), dan Pertiwi (2018) konsisten 

menunjukan bahwa jenis tumbuhan yang paling tinggi INP-nya adalah jenis Api-

api Hitam (Avicennia marina).  

Pada tahun 2018 terjadi penurunan nilai keanekaragaman (H’) 

disebabkan oleh perbedaan cakupan studi dan ketersediaan data 

keanekaragaman yang spesifik di lokasi BMC. Kebutuhan tersebut baru diperoleh 

di tahun 2019 hingga seterusnya sehingga grafik menunjukan kenaikan pada nilai 

keanekaragaman. Grafik trend indeks keanekaragaman (H’) di BMC disajikan 

pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Grafik Trend Indeks Keanekaragaman Flora 
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Studi keanekaragaman hayati yang dilakukan oleh Pertiwi (2018) setara 

cakupannya dengan Baseline Study 2019 dan 2020, dimana cakupan salah satu 

lokasi stasiun pengamatannya adalah BMC. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

Indeks Keanekaragaman di BMC tercatat sebesar 0,64 pada tahun 2018, pada 

dokumen Baseline Study menunjukan adanya trend kenaikan Indeks 

Keanekaragaman menjadi 0,80 pada tahun 2019 dan 1,03 pada tahun 2020. 

Adanya peningkatan nilai keanekaragaman ini merupakan implikasi dari hasil 

suksesi alami yang dapat berjalan ketika ekosistem sekunder dilindungi dari 

gangguan pembalakan maupun alih fungsi lahan dan upaya intervensi suksesi 

dengan penanaman pengayaan di celah antara pohon dewasa dan di area garis 

pantai yang berhadapan langsung dengan lepas pantai dan sempadan sekitar 

muara sungai. 

Pada tahun 2020 ke 2021, Indeks Keanekaragaman juga mengalami 

kenaikan dari 1,03 di tahun 2020 menjadi 1,12 di tahun 2021. Indeks 

Keanekaragaman kembali mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi 1,10. Hal 

ini disebabkan oleh adanya dinamika ekosistem dimana semakin bertambah usia 

pohon maka akan terjadi interaksi ekologis. Dalam suatu ekosistem tersebut, 

pohon akan saling berkompetisi untuk bertahan hidup, yang bertahan akan hidup 

dan yang lainnya akan mati karena kurang kompetitif dalam memperoleh unsur 

hara. Namun, penurunan nilai indeks keanekaragaman tersebut tidak terlalu 

signifikan dari tahun sebelumnya. 

Pada lokasi Persemaian umumnya Indeks Keanekaragaman Jenisnya 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ekosistem alami di Jogging Track, karena 

penanaman dilakukan dengan kombinasi jenis yang lebih merata. Adapun jenis 

yang paling mendominasi, yaitu Api-api Hitam (Avicennia marina) dikarenakan 

pada lokasi tersebut pohon jenis Api-api cenderung lebih cepat tumbuh dan mudah 

beradaptasi pada ekosistem sehingga pertumbuhan pohon dapat berlangsung 

dengan baik. Jenis lainnya tidak ada yang terlalu mendominasi secara signifikan. 

Di area persemaian ini Indeks Keanekaragamannya juga meningkat dari tahun ke 

tahun karena pengayaan yang dilakukan secara rutin. Indeks Keanekaragaman 

dari tahun 2017 - 2022 selengkapnya disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Trend Indeks Keanekaragaman (H’) Pohon dan Semai 

Parameter Kehati 
Hasil Absolut (Tahun) 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Habitus Pohon (Stasiun 1 Banyuurip Mangrove Center) 

Indeks Keanekaragaman 

Hayati Flora (H’) 
0,97 0,64 0,80 1,03 1,12 1,10 

Habitus Semai (Stasiun 2 Area Restorasi Mangrove) 

Indeks Keanekaragaman 

Hayati Flora (H’) 
1,10 1,18 1,27 1,50 1,40 1,41 
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4.1.7 Struktur Vegetasi 

Struktur hutan adalah susunan bentuk dari suatu vegetasi yang mencakup 

komponen penyusun tegakan, stratifikasi, dan penutupan vegetasi yang 

digambarkan melalui keadaan diameter, tinggi, penyebaran dalam ruang, 

keanekaragaman tajuk serta kesinambungan jenis (Fachrul 2007). Struktur 

vegetasi merupakan salah satu parameter yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan restorasi hutan karena berkaitan dengan kebutuhan cahaya, yaitu 

toleransi satu jenis tumbuhan terhadap cahaya matahari.  

Struktur hutan terdiri dari struktur vertikal dan horizontal. Struktur horizontal 

hutan dapat diketahui dari hubungan antara kelas diameter dengan kerapatan 

individu di suatu lokasi hutan. Sementara itu, struktur vertikal dapat diketahui dari 

kerapatan individu dengan kelas tinggi (stratum). 

4.1.7.1 Struktur Horizontal 

Pada Gambar 3 menunjukan kerapatan individu tertinggi dari kedua lokasi 

studi berdasarkan tingkat pertumbuhan terdapat pada tingkat pertumbuhan pohon, 

yaitu sebesar 34.166 individu/ha, sedangkan pada tingkat pertumbuhan semai 

sebesar 2.466 individu/ha.  

 

Gambar 3. Kerapatan Individu Berdasarkan Tingkat Pertumbuhan 

Sementara, kerapatan individu terbesar berdasarkan kelas diameter 

terdapat pada kelas diameter 20-29 cm di Stasiun 2 (Jogging Track) dengan 

kerapatan sebesar 1.666 individu/ha. Selanjutnya, disusul oleh kelas diameter 10-

19 cm di Stasiun 2 dengan kerapatan sebesar 566 individu/ha, sedangkan di 

Stasiun 1 (dekat persemaian) kerapatannya sebesar 416 individu/ha.  
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Gambar 4. Kerapatan Individu Berdasarkan Diameter 

Dari Gambar 3 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa jumlah permudaan 
di lokasi studi sangat sedikit dibandingkan dengan tingkatan pohon. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat regenerasi di lokasi studi rendah. Tingkat regenerasi 
dikatakan cukup dan mampu mendukung kelestarian hutan ketika jumlah individu 
permudaan lebih banyak daripada individu dewasa. Mengingat kondisi tersebut, 
maka untuk mendukung kelestarian ekosistem mangrove di lokasi studi 
dibutuhkan intervensi penanaman untuk meningkatkan jumlah permudaaan di 
lokasi studi. 

4.1.7.2 Struktur Vertikal 

Struktur vertikal merupakan hubungan kerapatan individu dengan kelas 

tinggi (stratum). Menurut Indriyanto (2008), stratifikasi tajuk dibagi menjadi 5 strata, 

yaitu stratum A (>30 m), stratum B (20-30 m), stratum C (4-20 m), stratum D (1-4 

m), dan stratum E (0-1 m). Berdasarkan grafik pada Gambar 5 yang menunjukkan 

struktur vertikal pada berbagai kelas tinggi, kerapatan individu tertinggi terdapat 

pada kelas tinggi >4-10 m di Stasiun 2 sebesar 7500 individu/ha. Berdasarkan 

grafik pada Gambar 5, vegetasi mangrove di BMC hanya mencapai stratum C (4-

20 m) dan didominasi juga oleh stratum C (4-20 m). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sulit untuk mencapai pertumbuhan pada 

stratum A dan B karena membutuhkan waktu yang sangat lama dan persaingan 

yang tinggi dibanding dengan stratum C. Hal tersebut menunjukkan tegakan 

mangrove di BMC tergolong masih cukup muda muda (<30 tahun) dan masih 

dalam tahap suksesi. 
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Gambar 5. Kerapatan Individu Berdasarkan Kelas Tinggi 

 

4.1.7.3 Profil Vertikal dan Horizontal 

Hasil analisis struktur vegetasi mangrove BMC yang disajikan dalam 

tampilan bentuk profil tegakan hasil pengolahan tools SexI-FS di stasiun 1 dan 2 

disajikan pada Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8, dan Gambar 9. 

 
Gambar 6.  Proyeksi Tajuk Dua Dimensi dan Tiga Dimensi di Vegetasi 

Mangrove Stasiun 1 (Tampak Atas) 

 
Gambar 7.  Proyeksi Tajuk Dua Dimensi dan Tiga Dimensi di Vegetasi 

Mangrove Stasiun 2 (Tampak Atas) 

0

2000

4000

6000

8000

<4 m >4-10 m >10-20 m

400
1500

666

7083 7500

K
e

ra
p

at
an

 (
in

d
iv

id
u

/h
a)

Tinggi (m)

Jogging Track Persemaian



Monev Keanekaragaman Hayati Ekosistem Mangrove  
di Desa Banyuurip, Ujungpangkah, Gresik, Provinsi Jawa Timur 

2023 

 

Working Paper PKSPL-IPB | 13 

Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, Proyeksi tajuk dua dimensi dan 

tiga dimensi di vegetasi mangrove (tampak atas)  di Stasiun 1 dan Stasiun 2 

menunjukkan lingkaran overlapping antar proykesi tajuk, artinya tajuk sudah 

mengalami pertumbuhan yang lebat. Stasiun 2 memiliki individu pohon lebih 

banyak dan tajuk antar individu pohon lebih rapat dibandingkan Stasiun 1. 

 

 
Gambar 8. Profil tajuk horizontal di Vegetasi Mangrove Stasiun 1 (Tampak 

Samping) 

 

  

Gambar 9. Profil Tajuk Horizontal di Vegetasi Mangrove Stasiun 2 (Tampak 

Samping) 

Gambar 8 dan Gambar 9 terlihat bahwa tegakan mangrove di Stasiun 1 

dan Stasiun 2 BMC telah membentuk strata tajuk (lapisan tajuk), dari gambar juga 

terlihat bahwa tegakan mangrove di Stasiun 1 dan Stasiun 2 terdiri dari berbagai 

kelas ketinggian dengan ketinggian pohon tertinggi di Stasiun 1 tercatat 7,5 meter, 

sementara pohon tertinggi di Stasiun 2 tercatat 14 meter. Kondisi tegakan pohon 

mangrove di stasiun 2 sangat rapat dan terdiri dari tingkat pertumbuhan yang 

lengkap yakni tingkat semai, pancang, dan pohon. Secara keseluruhan, 

0 
15 

7,5 

0 
30 

14 



 

14 |Working Paper PKSPL-IPB 

berdasarkan diagram profil tajuk, tajuk pohon pada hutan mangrove BMC cukup 

lebar, memiliki percabangan banyak, dan cukup padat. 

Tajuk adalah keseluruhan bagian tumbuhan, terutama pohon, perdu, atau 

liana, yang berada di atas permukaan tanah yang menempel pada batang utama. 

Sedangkan Kanopi adalah kumpulan dari beberapa tajuk vegetasi yang menutupi 

area tertentu. Tajuk adalah tutupan layer atas individu pohon, sedangkan kanopi 

adalah tutupan layer atas dari kumpulan individu pohon, ilustrasi perbedaaan tajuk 

dan kanopi dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Ilustrasi Perbedaan Tajuk dan Kanopi Vegetasi 

Hasil analisis tutupan kanopi semai mangrove dengan menggunakan 

Aplikasi SexI-FS 2.1 dan Software Canopeo disajikan pada Gambar 11 dan 

Gambar 12. 

 
a) Kondisi Tutupan Mangrove Eksisting 

 
b) Degradasi Warna Hijau Tutupan Mangrove Pra Canopeo 

 
c) Hasil Analisis Canopeo 

Gambar 11. Tutupan Mangrove di Stasiun 1 Tahun 2022 
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a) Kondisi Tutupan Mangrove Eksisting 

 
b) Degradasi Warna Hijau Tutupan Mangrove Pra 
Canopeo 

 
c) Hasil Analisis Canopeo 

Gambar 12. Tutupan Mangrove di Stasiun 2 Tahun 2022 

Hasil analisis tutupan mangrove menunjukkan bahwa presentase tutupan 

mangrove di Stasiun 1 adalah 49,28% (Gambar 11) dan di Stasiun 2 sebesar 

61,04% (Gambar 12). Tutupan mangrove di Stasiun 1 tergolong rendah dan 

membutuhkan pengkayaan, sementara tutupan mangrove di Stasiun 2 tergolong 

sedang. Meski tutupan mansgrove di lokasi 2 tergolong sedang namun masih 

dibutuhkan intervensi pengkayaan permudaaan/semai untuk mendukung 

kelestarian ekosistem di lokasi studi. 

4.1.8 Status Perlindungan dan Kategori Kelangkaan Flora 

Tumbuhan yang ditemukan di BMC tidak ada yang masuk ke dalam 

terkategori terancam punah atau langka berdasarkan tidak dijumpai jenis vegetasi 

yang termasuk ke dalam Appendiks CITES. Selain itu juga, tidak dijumpai jenis 

vegetasi yang dilindungi berdasarkan PP No. 7 Tahun 1999 maupun Permen 

KLHK No. P.106 tahun 2018 (disajikan pada Tabel 7). Seluruh jenis tumbuhan 

yang ditemukan masih terkategori jenis-jenis pionir dan belum ada jenis klimaks 

yang langka. Upaya konservasi pada tahap ini lebih diarahkan untuk 

meningkatkan jasa ekosistem sekaligus mendorong percepatan suksesi 

eskosistem hingga mendekati kondisi klimaks. 

Berdasarkan status kelangkaan pada tingkat global, terdapat sebanyak 74 

jenis tumbuhan yang termasuk dalam Redlist IUCN (versi 2021-2), dengan rincian: 

1 jenis termasuk kategori EN/Endangered (genting), 1 jenis termasuk kategori 

VU/Vulnerable (rentan), 69 jenis termasuk kategori LC/Least Concern (kurang 

diperhatikan) dan 3 jenis termasuk kategori DD/Data Deficient (informasi kurang). 



 

16 |Working Paper PKSPL-IPB 

Tabel 7.  Status Perlindungan dan Kategori Kelangkaan Flora  

No. Nama Lokal  Nama Latin Famili 

Status Konservasi  

CITES 
Redlist 

IUCN 

PP 

No.7 

Tahun 

1999 

Permen 

No. 106 

Tahun 

2018 

1 Sawi Langit 
Cyanthillium 

cinereum 
Asteraceae - - - - 

2 Beluntas Pluchea indica Asteraceae - - - - 

3 Cemara Laut 
Casuarina 

equisetifolia 
Casuarinaceae - LC - - 

4 Teki Kecil Cyperus rotundus Cyperaceae - LC - - 

5 Anting-anting Acalypha indica Euphorbiaceae - - - - 

6. Patikan Kebo Euphorbia hirta  Euphorbiaceae - - - - 

7. Lamtoro  
Leucaena 

leucocephala 
Fabaceae  - - - - 

8. 
Tali Putri 

Hijau 
Cassytha filiformis Lauraceae - - - - 

9. Waru Hibiscus tiliaceus Malvaceae - LC - - 

10. Tembelekan Lantana camara Verbenaceae - - - - 

11. Bogem/Nyirih Xylocarpus granatum Meliaceae - LC - - 

12.  
Bunga 

Kertas 
Bougainvillea glabra Nyctaginaceae - - - - 

13. 
Beringin 

Kimeng 
Ficus microcarpa Moraceae - LC - - 

14. Api-api Putih Avicennia alba Acanthaceae - LC - - 

15. Api-api Hitam Avicennia marina Acanthaceae - LC - - 

16. Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae - LC - - 

17. Tengar Ceriops tagal Rhizophoraceae - - - - 

18. Bakau Merah Rhizophora apiculata Rhizophoraceae - LC - - 

19. Bakau Kurap 
Rhizophora 

mucronata 
Rhizophoraceae - LC - - 

20. Bakau Putih Rhizophora stylosa Rhizophoraceae - LC - - 

21. 
Pedada 

Merah 
Sonneratia caseolaris Sonneratiaceae - LC - - 

22. 
Teruntum 

Putih 
Lumnitzera racemosa Combretaceae - - - - 

 

  
Api-api Putih (Avicennia alba) Api-api Hitam (Avicennia marina) 
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Tancang (Bruguiera cylindrica) Tengar (Ceriops tagal) 

  
Pidada Merah (Sonneratia caseolaris) Bakau Merah (Rhizophora apiculata) 

Gambar 13. Spesies Mangrove yang Ditemukan di BMC 
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